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ABSTRAK 

Motor induksi 3 phasa berperan penting dalam dunia industri, hal ini karena 

motor induksi 3 phasa memiliki konstruksi yang sederhana, harga yang lebih murah 

dan mudah dalam perawatannya, salah satunya motor yang digunakan untuk pompa 

transfer treated water di PT. Indah Kiat Pulp and Paper Perawang. Pompa transfer 

tersebut beroperasi selama 24 jam nonstop selama proses produksi berjalan dengan 

jumlah yang cukup banyak untuk memenuhi kebutuhan treated water diseluruh 

area pabrik. Untuk menjamin kelangsungan operasional motor induksi pada pompa 

transfer treated water perlu diperhatikan sistem proteksi motor untuk melindungi 

motor tersebut maupun peralatan listrik lainnya terhadap gangguan internal atau 

gangguan dari motor induksi itu sendiri dan gangguan eksternal seperti gangguan 

beban lebih atau overload. Maka dari itu, motor induksi pada pompa transfer 

treated water tersebut masih perlu dilengkapi dengan sistem proteksi dan sistem 

monitoring, karena pada pengoperasiannya motor induksi tidak terlepas dari 

gangguan yang dapat terjadi, sehingga apabila motor induksi pada pompa transfer 

treated water mengalami gangguan, maka sistem proteksi yang dikendalikan oleh 

ESP32 memerintahkan pemutus daya untuk memutus rangkaian motor (trip). Selain 

itu pengaplikasian sistem IoT dapat digunakan agar motor induksi bisa dimonitor 

selama beroperasi dalam kondisi normal maupun gangguan. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah perancangan yang telah dibuat berfungsi dengan baik, dan 

internet of thing dan dapat di monitoring dan mensetting arus melalui aplikasi 

Blynk menggunakan smartphone. Dari data yang telah dihasilkan, dapat diamati 

bahwa karakteristik yang digunakan yaitu instant atau memutus dengan sangat 

cepat, pemutus cepat terjadi dengan waktu pemutusan 1 sampa 2 detik, Pengujian 

alat proteksi over current dengan set point 0,6A dengan tegangan  pada phasa R-S-

T rata-rata 220V pembacaan arus ketika motor berputar normal 0,4A dan katika 

rotor di tahan arus naik menjadi 1,3A maka alat ini langsung memproteksi dengan 

waktu 1.93s.  

Kata Kunci : ESP32, IoT, Sistem Proteksi 
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ABSTRACT 

 

3-phase induction motors play an important role in the industrial world, this 

is because 3-phase induction motors have simple construction, lower prices and 

are easy to maintain, one of which is the motor used for treated water transfer 

pumps at PT Indah Kiat Pulp and Paper Perawang. The transfer pump operates for 

24 hours non-stop during the production process runs with a large enough amount 

to meet the needs of treated water throughout the factory area. To ensure the 

operational continuity of the induction motor in the treated water transfer pump, it 

is necessary to pay attention to the motor protection system to protect the motor 

and other electrical equipment against internal disturbances or disturbances from 

the induction motor itself and external disturbances such as overload or overload 

disturbances. Therefore, the induction motor in the treated water transfer pump 

still needs to be equipped with a protection system and monitoring system, because 

in its operation the induction motor is inseparable from disturbances that can 

occur, so that if the induction motor in the treated water transfer pump experiences 

a disturbance, the protection system controlled by ESP32 commands the power 

breaker to disconnect the motor circuit (trip). In addition, the application of the IoT 

system can be used so that induction motors can be monitored while operating 

under normal and fault conditions. The conclusion of this study is that the design 

that has been made functions well, and the internet of things and can be monitored 

and set the current through the Blynk application using a smartphone. From the 

data that has been produced, it can be observed that the characteristics used are 

instant or breaking very quickly, fast breaking occurs with a breaking time of 1 to 

2 seconds, Testing of over current protection devices with a set point of 0.6A with 

a voltage on the R-S-T phase an average of 220V current reading when the motor 

rotates normally 0.4A and when the rotor is held the current increases to 1.3A then 

this device immediately protects with a time of 1.93s. 

Keywords: ESP32, IoT, Protection System 
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Motor induksi 3 phasa berperan penting dalam dunia industri, hal ini karena 

motor induksi 3 phasa memiliki konstruksi yang sederhana, harga yang lebih 

murah dan mudah dalam perawatannya, salah satunya motor yang digunakan 

untuk pompa transfer treated water di PT. Indah Kiat Pulp and Paper 

Perawang. Pompa transfer tersebut beroperasi selama 24 jam nonstop selama 

proses produksi berjalan dengan jumlah yang cukup banyak untuk memenuhi 

kebutuhan treated water diseluruh area pabrik, sedangkan teknisi yang 

melakukan pengecekan sangat terbatas sehingga sering mengalami kesulitan 

dalam monitoring kondisi motor induksi yang beroperasi, seperti pada saat 

melakukan pengecekan aktual ampere pada motor induksi setiap teknisi harus 

menggunakan alat ukur atau memeriksa indicator ampere disetiap panel satu 

persatu, dan untuk menyelesaikan pengecekan membutuhkan waktu yang 

cukup lama. Apabila terjadi gangguan pada motor induksi, kondisi motor 

induksi selama beroperasi hingga terjadi gangguan tidak dapat dimonitoring 

sehingga teknisi memerlukan waktu untuk menentukan indikasi gangguan pada 

motor induksi. Umumnya gangguan arus lebih atau overload pada motor 

induksi yang terjadi di PT. Indah Kiat Pulp & Paper disebabkan oleh kondisi 

bearing dan impeller pada pompa yang bermasalah.  

Sistem proteksi merupakan segala bentuk tindakan yang dilakukan untuk 

melindungi perlatan-peralatan listrik pada sebuah sistem tenaga seperti 

generator, transformator jaringan dan lain-lain, terhadap gangguan kondisi 

abnormal operasi sistem itu sendiri, sehingga proses penyaluran energi listrik 

dari sisi pembangkit energi listrik, hingga saluran distribusi dapat disalurkan 

sampai pada konsumen pengguna listrik dengan aman. Sistem proteksi bekerja 

dengan cara melokalisir gangguan, agar penyaluran energi listrik ke jaringan 

yang lain tidak terganggu. (M Refhan Naparin. 2018) 

Sistem proteksi over current pada motor induksi tiga phasa di PT. Indah 

Kiat Pulp & Paper, khususnya untuk pompa transfer treated water di area 
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Water Plant menggunakan Relay proteksi berupa Over Cureent Relay. Prinsip 

kerja dari Over Current Relay yaitu berdasarkan adanya arus lebih yang 

dirasakan relai, baik di sebabkan adanya gangguan hubung singkat atau 

overload (beban lebih) untuk kemudian memberikan perintah trip ke PMT 

sesuai dengan karakteristik waktunya. (Erwin Dermawan, Dimas Nugroho. 

2017) 

Penggunaan Over Current Relay pada motor induksi 3 phasa di PT. Indah 

Kiat Pulp and Paper Perawang umumnya memiliki beberapa kelemahan, 

memiliki pengaturan rentang range yang terbatas, tidak memiliki sistem 

pemantauan secara real-time, dan pengaturan manual yang kurang praktis.  

Untuk menjamin kelangsungan operasional motor induksi pada pompa 

transfer treated water perlu diperhatikan sistem proteksi motor untuk 

melindungi motor tersebut maupun peralatan listrik lainnya terhadap gangguan 

internal atau gangguan dari motor induksi itu sendiri dan gangguan eksternal 

seperti gangguan beban lebih atau overload. Maka dari itu, motor induksi pada 

pompa transfer treated water tersebut masih perlu dilengkapi dengan sistem 

proteksi dan sistem monitoring, karena pada pengoperasiannya motor induksi 

tidak terlepas dari gangguan yang dapat terjadi, sehingga apabila motor induksi 

pada pompa transfer treated water mengalami gangguan, maka sistem proteksi 

yang dikendalikan oleh ESP32 memerintahkan pemutus daya untuk memutus 

rangkaian motor (trip). Selain itu pengaplikasian sistem IoT dapat digunakan 

agar motor induksi bisa dimonitor selama beroperasi dalam kondisi normal 

maupun gangguan. (Edo Andhika Praditya Jaya, Arif Musthofa, dan Ciptian 

Weried Priananda. 2021) 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penulis memiliki sebuah 

gagasan untuk diangkat sebagai proposal skripsi dengan judul “Perancangan 

Sistem Proteksi Over Current Pada Motor Induksi Tiga Phasa 

Menggunakan ESP32 Berbasis IoT”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana merancang sistem proteksi over current ? 

2. Bagaimana merangkai komponen sistem proteksi over current ? 

3. Bagaimana cara menguji alat monitoring ini dapat memperlihatkan data 

secara real-time? 

4. Bagaimana mengimplementasikan dan menganalisis sistem proteksi over 

current pada motor induksi tiga phasa ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jenis relay yang dirancang adalah tipe digital over current relay. 

2. Kapasitas motor induksi yang akan di proteksi yaitu 0,62 ampere. 

3. Implementasi dilakukan di labolatorium konversi energi elektrik. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai beerikut: 

1. Merancang sistem proteksi over current? 

2. Menguji rangkaian komponen sistem proteksi over current. 

3. Melakukan pengujian dengan menggunakan alat monitrong arus dan 

tegangan bisa memperlihatkan data secara real-time. 

4. Mengimplementasikan dan menganalisis sistem proteksi over current pada 

motor induksi tiga phasa. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

tentang system monitoring pada system proteksi relay. 

2. Sebagai bentuk kontribusi terhadap pengembangan dalam bidang Teknik 

Elektro dan Teknologi. 

3. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
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untuk penelitian lain serta dapat memberikan suatu Teknik alternatif dalam 

memonitoring relay proteksi. 


